
i 
 

TUGAS AKHIR 

GRHA BINA WANITA BAGI KLIEN KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN 

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

 

GLORIA ANDIDA CAHYA 

61140042 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

2018 

 

©UKDW



3rl
,E

I
tt-!>l
.'t;i.1
--l_ttsl
.*l>

t
A

I
*l:;t,.)l

=
t;ialLI

!t

-v

d

oolI

!9 
-l

E
 F

iI
,/ 

I 
I

h -l 
'l

4I 
I 

L'.
IJ!

,." col 
=

">
 

-l
IA

- -lIEl!l-l-o
-ultr
!Y

t'u
t)-1 

^
v 

dlrd
Lqir 

5{) 
4)

;i-l 
'h

dtu
^ 

.--!
sL'l

i-->
.

rhai,/)

Z,lZ-rlr\JZHxn'J

:nF

F
i 

e 
1

i-{lG
z 

)' 
=

 
S

i 
; 

=
 =

)-
-J

v

=
 

1. Y
 

.i.i 
U

=
-t'r'i

? 
=

 * 
=

is
'l:7:li:=

2
f 

=
 =

. =
':Z

\J:s,?=
i

(
=

 
't,2 

6 t;3
E

 c'A
i:e

.il/
irr;c6

;7; 
3 

E

?z-A
A

.irF
.
- -l\J

-o{.)a,an

t-O€L(:

.drrll

>
i.l'I

--l
'.1.nlI

>
t

,JF
t

tl.t

!la\(gl
.F

l)t_I
.51"t
--{rlLI
A

I
L;I

totrlrl-
o-

©UKDW



\h \}s\
rc

b0

troc-,^!

*50d3!33,.(-)

.nL.Fat-

-!-

C
-

'=
o).cij..l
L-

it

+
-fo3al-5V
}LHl-€ati4<

t)

Etlr

l-e-!450

-atr

{)c()
aC

c
.\1L()tl,(cC

)
F

z,{u(3{F;}
-

-"i
ztLI
4l:I
>

1
I

t

=
i t

,-l
-rl.{

^l *IU
I

+
icl!vl

>
t

LI)i

-l'lalnl
.=

tLl^l:{cl
I

:d-l
*lr.l
Ll
nt

5d

!!l
.t

>
id

..1
-l,all:.1dl

. -r-l 
'-.

rl 
5lr

IL
ti 

^-
)lv)t 

ts
6t 

o
'F

I 
0)

n
->

l 
H

,I-t!l
.F

t
al.t
:{5',l

rl

,oE(.)

gOv1

(-,xl
aa 

-l 
lJ

oo 04 .:

o2

!-A

6l.J4)
ii!,t.'r
J 

=
')

.Y
h-:Y

*
'E

e.,=
e',

<
Q

z-:-
l=

 
* 

_z i
.j+

-q--au
rt:Y

=
Y

1=
-*J.J
i-aLrlz/*

!L'/a3

5$^?()ts9,ALo
-7n

v
;-d
4=.;i
lT

 
l

:{)

,L 
:=

frr 
/a

qa 
,/

.vq
U

-t\F
-

an=
.c

.I;
io')*u't,fltrIn^=?

,>:Ja-
-g(,6,,
cd d=

 
s

- 
- 

- 
E

>
 =

.i 
D

 u:'G
.

-+
E

E
ijh

- 
=

2. 
* 

(): 
y

=
l-i:-J2

'r3 =
 ^ 

h 
trJ 

=
- 

a) 
d 

E
3.Z

Z
>

oE
df

:{-tt
*11
r<

t 
I

z.l
I

:l
Lrl
'.1

,I
rl 

^r

JIF
l!t(uM

,
'-l 

c
al 

rr
U

I 
A

Z
i:

\I 
U

6ir
-l 

n

-l_lO
I

'rl*ic-l©UKDW



':

cc5 -$

--- Y

L

- -' 
N

 
'('::tZ

4q +
 

'+
.:l'-'-.'

' 
S

 
--,1:'

@

iL

oof

{z{${3F3tr

sF
itsE=

>
.

()Af-.J)

l-an

l-

-:4

s
I

*4t)Ltr'J)

()
-Od

tr5c/1

4dE5:5E-ho-

d)

L>
>

g0(,

4

,/h

!!+
A3iti

nt 
rl

-.F
U

=
*;i

4d'-
\JL

:-T
,!Y

(r, 
-J 

d

-.
'L:-+
\ I 

!r 
-

.d!g?
/\ur
s!-i
\_ 

e 
? 

!
i 

::ir E
 

ql

I 
(: 

L 
''

l+
i(jco

'7xaR

I 
H

8" 
F

LL

=
JU

qq
lJ-
-,H

!l

da
- 

l*trrl\J

.-()ti

©UKDW



(qLa0

adtr.n()D
O

()&C
)

o.

,s()rts

50qd

F()ob0c0()1-

3gG4)

,.!c,E
 

i\i
(s()
Y

io

ad,
A

5
c-oo

<
r. 5

O
bo

.t 
c'

H
!G

5at

()i)
E

P
(E

!

E
".d

cge
'=

 o.
()e

tr50

tr-

rc6lta.d
'tla0

.i

,.otr4)

exaFo9.C

i/tE@
Y

6

,x 
d)

.c()
>

,4
ao.

(d()

zH6}{i!ots!o.

FzF
]q)>
'

>
,

U@afJb'
&

ap.

'odo"
(.)

()ob:l

a:M=d)
a,o

3a)!a;.i!;!.';

5t)

E
)

o.
()oFQocs

.=
Pada

t'h o
.i, 

{)
tr,H
d\J

!yJ
0!o"=
o.i.

4)os.d-o.ooE50.0b0

.oEo-()o(ts

o@(0

-i2F
.

{e>
'

*U
)*)

LI

G6)

5J1

()$.bt)

6t

C
f

t.aE0)

!i3oM

()

t(}()>
.

mLao"cF
.

rso.54o.od'r3 ..
'i 

-\
0i
tro

"z'
G

6J-.C
]

!9 
C

)

dq
':l 

4
fron
b0c
tr>

cs ,:l
.i6tr)dP

ao

.F0)o9.oo3.d50$11b0

.a..D

)\o(,o.E
O

d)$.

u(0p.6){)

'6cd

.i?()Gh0

o.@oi
't3dE!c)o.(faa.J3F"str4dJ

3v
aE

Y
6!q 

'rl

S
E

.d)
$gt 

.:J
R

!l

o- o-
hE\-=
o, f!
!9()

-3Q
g

,tr
.il E
6ia

bJ) oll
:,(t
-()
E

o*
oa&
o"9pg
qsbtr

F
..l d 

^
0h

-O
 (ts

b0g,-{gcdL()
.oMs)t-s\o.

P()do-o(s
.F"s

ilo(.)

'it()
.o€G.d.n

.&a()oO
.

cj.ts

50

-o-g4,.

,.:4()trb0

{d>
1

4E
O

oc0()adloko"bs

.d>
.

Z
IC
)

FE

ardv5S

,5do()hg()tr.C6q)cCb0b{)

aZF6cd'

j-d)u()511

>
'

*a{J

F
.sdo.o.51>
1 '

aE
,

(S
/

.3q

FZZl,r'

i-

#a.lci 
$tr)\O

a-

4oca

l.j

©UKDW



vi 
 

Grha Bina Wanita Bagi Klien Kehamilan Tidak Diinginkan  

di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Abstrak 

 

 Di era moderen ini, segala macam informasi dan pengetahuan bisa didapatkan dengan mudah dan berpengaruh terhadap kehidupan sosial budaya 

masyarakat Indonesia. Dengan kemudahan tersebut membuat para remaja mendapatkan berbagai informasi tanpa bimbingan orang tua, termasuk pendidikan 

seksual. Hal tersebut dapat memberikan dampak buruk terhadap pergaulan anak muda pada masa kini yang dapat mengarah pada kegiatan seks bebas dan atau 

pernikahan usia dini dan dapat berakhir pada kehamilan tidak diinginkan yang menjadi pemicu meningkatnya aborsi di Indonesia. Oleh sebab itu, diperlukan 

perhatian khusus terhadap psikologis remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana fase 

pertumbuhan anak dan remaja merupakan fase penting yang akan mempengaruhi perkembangan psikologis, tingkah laku, dan akan memberikan dampak 

berarti bagi remaja dalam membentuk identitas dirinya. 

 

Grha Bina Wanita yang berfungsi sebagai rumah aman yang memberikan konseling dilengkapi dengan fasilitas untuk mengembangkan kemampuan 

softskill dan mental remaja, dibutuhkan untuk membina remaja agar dapat kembali berinteraksi dengan masyarakat umum tanpa tekanan sosial dan dapat 

kembali beraktivitas ditengah masyarakat. Kemudian untuk membuat Grha Bina Wanita dapat berfungsi seperti yang seharusnya, pendekatan prinsip 

konseling feminisme digunakan dalam proses perancangan Grha Bina Wanita. Tujuan pengunaan pendekatan prinsip konseling feminisme disini berfungsi 

untuk lebih menspesifikasikan ruang dan unit tatar perilaku pada Grha Bina Wanita. 

 

 

 
Kata Kunci : kehamilan tidak diinginkan, aborsi, rumah aman, pusat konseling, prinsip konseling feminism, unit tatar perilaku. 
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Grha Bina Wanita for Unwanted Pregnancy Clients  

in Special Region of Yogyakarta 

 

Abstract 

 

In this modern era, all kinds of information and knowledge can be obtained easily and influence the socio-cultural life in Indonesia. It provides 

teenagers easiness to get a variety of information without parental guidance, including sexual education. This can have a negative impact on young people's 

relationships today, which can lead to free sex and / or early marriage that can end in unwanted pregnancies which are the trigger for increased abortion in 

Indonesia. Therefore, we need to give special attention to the psychological needs of adolescents who experience unwanted pregnancy, especially in Special 

Region of Yogyakarta, where the growth phase of children and adolescents is an important phase that will affect psychological development, behavior, and 

will have a significant impact on adolescents in shaping their identity. 

 

Grha Bina Wanita which functions as a safe house that provides counseling is equipped with facilities to develop soft skills and mental health, that 

needed to foster teenagers to be able to re-interact with the general public without social pressure and can return to their community. Then to make Grha Bina 

Wanita function as it should be, principles of feminism counseling are used in the process of designing Grha Bina Wanita. The purpose of using the principles 

of feminism counseling here serves specify space and behavior setting unit in Grha Bina Wanita. 

 

 

 
Keywords: unwanted pregnancy, abortion, safe house, counseling center, principles of feminism counseling, behavioral setting unit. 
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LATAR BELAKANG

PERMASALAHANFENOMENA

kehamilan tidak diinginkan 
termasuk aborsi ilegal 
dapat berdampak buruk 
bagi kondisi psikologis 
wanita tersebut (masa 
remaja merupakan masa 
yang paling penting dalam 
proses menuju 
kedewasaan)

angka meningkat di aborsi 
perkotaan yang dialami oleh 

remaja karena kehamilan 
tidak diinginkan akibat 

minimnya pendidikan 
seksual, seks bebas, dan 

pernikahan dini.

IDE SOLUSI

Solusi yang dapat ditawarkan 
untuk memecahkan masalah 
KTD dan aborsi adalah dengan 
menyediakan dan rumah aman 
juga yang pusat konseling 
lebih ramah terhadap remaja 
dengan menggunakan 
pendekatan prinsip konseling 
feminisme yang diwujudkan 
dengan behavior settings unit

LITERATUR

ANALISIS SITE 
TERPILIH

IDE DESAIN

PROGRAM
RUANG

ARTI JUDUL

STUDI 
PRESEDEN

Ÿ Klinik Adhiwarga Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
(PKBI DIY)

Ÿ SK Yee Healthy Life Centre
Ÿ The CBF Women Health Centre
Ÿ Trilium Secure Adolescent 

Inpatient Facility

KERANGKA BERPIKIR 

Ÿ pengertian kehamilan tidak 
diinginkan (KTD)

Ÿ penyebab kehamilan tidak 
diinginkan (KTD)

Ÿ hukum yang berlaku di indonesia 
mengenai aborsi

Ÿ pengertian dan regulasi rumah 
aman

Ÿ prinsip konseling feminisme
Ÿ unit tatar perilaku (behavior setting 

unit)      psikologi warna
Ÿ jarak dalam manusia (distance in 

man)
Ÿ social adjustment (rehabilitation 

centers)
Ÿ penataan furniture melingkar

Data Kesimpulan
Preseden

AKTIVITAS

PENGGUNA RUANGKetiga hal tersebut 
merupakan 

komponen yang 
saling 

berhubungan satu 
sama lain dalam 

penyusunan 
program ruang

Aspek
Pemilihan

Site

Pengumpulan
Data Site

Analisis 
Site

Ÿ klasifikasi/struktur 
pengguna

Ÿ jumlah pengguna

Ÿ pola kegiatan
Ÿ durasi

Ÿ hubungan ruang
Ÿ bubble diagram
Ÿ besaran ruang

Ÿ titik terhadap pusat 
kota

Ÿ pencapaian dan 
akses

Ÿ kebisingan
Ÿ kesehatan dan 

kenyamanan
Ÿ tata guna lahan
Ÿ kawasan budidaya
Ÿ bangunan eksisting

implementasi dari pendekatan, 
studi preseden dan analisis site

Konsep
Utama

Zonasi

IDE
SOLUSI

Bentuk
Bangunan

Gubahan 
Masa

1
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5 JUTA
Kelahiran

dari

Kemungkinan kasus kehamilan tidak diinginkan 
jauh lebih besar daripada yang disebutkan di 
atas, yang juga termasuk di dalamnya adalah 

kehamilan tak diinginkan yang akhirnya 
dilahirkan ditambah dengan yang tidak 

dilahirkan. 

Sekitar  tahun = 10 4.8%
Usia  tahun     =  17 41.8%

2015 kasus kehamilan tidak diinginkan 
pada anak dengan rentang usia 

ARTI JUDUL

Bina
(mengusahakan supaya 
menjadi lebih baik) 

Grha
(rumah) 

Wanita
(peremuan dewasa) 

KESIMPULAN

Grha Bina Wanita 
diharapkan dapat menjadi rumah yang dapat 

mengupayakan seorang wanita menjadi lebih baik.

FENOMENA

BREBES

TEGAL

PEMALANG

PEKALONGAN

BATANG
KENDAL

CILACAP

BANYUMAS

PURBALINGGA BANJAR 
NEGARA

WONO
SOBO

A B
C

D

E

DEMAK
KUDUS

PATI REMBANG

BLORA

GROBOGAN

SRAGENBOYO
LALI

SEMARANG

SEMARANG

MAGELANG

PURWOREJO
KEBUMEN

KLATEN
SUKO

HARJO

KARANG
ANYAR

WONOGIRI

D.I.YOGYAKARTA

KABUPATEN
KULON PROGO

KABUPATEN
BANTUL

KABUPATEN
GUNUNG KIDUL

KABUPATEN 
SLEMAN

KOTA
YOGYAKARTA

LUAS 
PROVINSI 

D.I.YOGYAKARTA 
3185.80 KM2

586.27 km2

506.85 km2

1485.36 km2

574.82 km2

32.50 km2

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

terjadi 
tiap tahunnya
Di Indonesia

2.500.000
kasus aborsi

80.000
kasus terjadi 
pada wanita

perempuan muda 
dan belum menikah

(IDHS 2012)

7% 
kehamilan 

tidak diinginkan

118.756
kasus kehamilan tidak 

diinginkan mengarah pada 
melanjutkan kehamilan 

hingga pada aborsi

(PKBI 2000-2014)

The Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS)
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)

menghubungi SAMSARA* yang mencerminkan 
kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk 

dukungan psikologis dan kesejahteraan 
psikologis wanita yang sering diabaikan saat 

mempertimbangkan aborsi.

24% wanita sudah menikah

44% wanita belum menikah

32% tidak memberikan status pernikahan
(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

2011-2015 10346 
perempuan2014-2015 1221

perempuan

(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

2015

1657
kasus 

pemerkosaan
terjadi 

di wilyah
komunitas

Perkiraan dengan angka yang cukup 
besar tentang kejadian kekerasan 

seksual yang sebenarnya masih banyak 
kekerasan seksual yang tidak dilaporkan

2399
kasus 

pemerkosaan
terjadi 

di wilayah 
keluarga

(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

 menghubungi kedua organisasi tersebut yang 
mengidentifikasi diri mereka sebagai korban 
pemerkosaan dan mencari informasi tentang 

kehamilan yang tidak diinginkan.
Sementara angka ini relatif kecil, tetapi angka 
ini menyoroti kebutuhan akan informasi yang 

tepat tentang aborsi untuk korban pemerkosaan

2015

41dari 5168
perempuan

data dari samsara 
dan women on web 
menunjukkan bahwa 

banyak korban pemerkosaan 
sedang mencari informasi 

yang berkaitan dengan 
kehamilan yang 

tidak diinginkan (KTD)

menurut menteri sosial, Kofifah Indar Parawansa 78% perempuan di perkotaan

 perempuan di pedesaan22%

2013

10 kota besar, 6 kabupaten

menurut data

Australian Consortium 
For In Country 

Indonesian Studies

Perempuan yang melakukan aborsi di 
daerah perkotaan besar di Indonesia 

umumnya berusia remaja dari 15 tahun 
hingga 19 tahun. 

di indonesia

berikut adalah data yang menunjukkan angka kehamilan tidak diinginkan 
secara umum dan akibat kekerasan seksual yang juga berakhir pada aborsi

mengakses layanan konseling pasca-aborsi 
dari SAMSARA* yang mencerminkan 
kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk 

dukungan psikologis dan kesejahteraan 
psikologis wanita yang sering diabaikan saat 

mempertimbangkan aborsi.

dapat diupayakan dengan 
memberikan konseling 
terhadap klien yang 
membutuhkan binaan sehingga 
klien menjadi lebih baik dan 
dapat kembali kelingkungannya 
didukung dengan memberikan 
suatu pelatihan skill.

Rumah aman dimaksudkan 
untuk perlindungan fisik dan 
psikis dengan 
mempertimbangkan jarak 
jangkau ke fasilitas publik yang 
diperlukan bagi aktivitas 
perlindungan. Rumah aman 
harus memenuhi syarat 
kerahasiaan, keamanan, dan 
kenyamanan.

perempuan yang berada pada 
masa remaja awal adalah 12-16 
tahun dan masa remaja akhir 
pada 17-25 tahun

*Samsara adalah organisasi yang mempromosikan dan mendukung akses pendidikan dan informasi mengenai SRHR dan aborsi yang aman.

LATAR BELAKANG

tahun
2010

420

tahun
2011

520

tahun
2012

477

tahun
2013

485

tahun
2014

432

tahun
2015

976

tahun
2016

863

tahun
2017

1224

Jumlah Klien Konseling KTD
di PKBI DIY

Jumlah Penduduk Wanita 
di Daerah Istimewa Yogyakarta

Tahun 2016

Sleman
585.321

Gunung
Kidul

373.654

Kulon
Progo

211.852

Bantul
496.235

Yogya-
karta

213.899

*Sumber : Pusat Keluarga Berencana Indonesia, Daerah Istimewa Yogyakarta (2018) 2
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ISU TERKAIT 
DENGAN KTD

IDE SOLUSI

Aborsi yang tidak aman menghadapkan 
perempuan pada tingginya risiko  sang ibu kematian

dan  sang ibu. Perdarahan, infeksi, morbiditas
sepsis, trauma genital dan usus nekrotik, 

ketidaksuburan, cedera organ dalam, juga hilangnya 
produktivitas dan penderitaan psikologis yang 

tidak dapat diperkirakan

kurangnya 
akses terhadap 

kontrasepsi

kriminalisasi
layanan aborsi

kriminalisasi pendidikan 
dan penyedia layanan 

yang memberikan informasi, 
edukasi, atau saran 

yang berkaitan dengan 
kontrasepsi dan aborsi

kehamilan tidak 
diinginkan/direncanakan (KTD)

yang dapat mengarah pada 
aborsi yang tidak aman

berkaitan dengan  
kemampuan profesional untuk 

menyebarkan informasi 
yang tepat dan 

memberikan layanan kesehatan 
seksual dan reproduksi

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang “Grha Bina Wanita” bagi klien yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan pendekatan prinsip konseling 
feminisme yang diimplementasikan pada konsep 
bangunan?

PUSAT KONSELING

RUMAH AMAN

Memberikan 
pendampingan 
dalam pelayanan 
kesehatan, 
pendampingan 
kelompok, dan 
pendidikan 
masyarakat.

Memenuhi 
kebutuhan 
dukungan dan 
kesejahteraan 
psikologis 
perempuan yang 
mengalami 
kehamilan tidak 
diinginkan (KTD) 
di Provinsi Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta.

Menyediakan 
tempat tinggal 
yang aman 
dengan 
memberikan 
pendampingan 
dan informasi baik 
secara pribadi 
melalui konseling, 
pendampingan 
spiritual, 
reunifikasi 
keluarga maupun 
pendampingan 
dalam 
merencanakan 
kehidupan setelah 
keluar dari rumah 
aman.

PENDEKATAN 

Ÿ Dokumen Rencana tentang tata ruang wilayah Kota 
Yogyakarta 

Ÿ Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta
Ÿ Jogja Dalam Angka
Ÿ Undang-Undang Kesehatan
Ÿ Kode Etik Psikologi Indonesia.
Ÿ Literatur buku, internet.

SASARAN

METODE

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI

yakni metode tanya 
jawab secara langsung  

dengan konselor 
kesehatan dan hak 

seksual dan reproduksi

yakni metode 
pengamatan secara 

langsung dan 
pengumpulan data 
untuk mengetahui 

eksisting tapak dan 
lingkungan sekitarnya.

yaitu metode 
pengumpulan data 

dengan cara 
mendokumentasikan 

(mengambil foto).

DATA PRIMER

DATA SEKUNDER

*Sumber : The Civil Society Coalition on Sexual and Reproductive Health and Rights (2017)

dampak penolakan akses terhadap 
kesehatan dan hak seksual dan 

reproduksi 
(sexual and reproductive health and 
rights-SHRH) pada perempuan dapat 

merugikan dan meluas

Ÿ Empowering
Ÿ Non-judgemental dan non-

diskriminatif
Ÿ Hubungan konselor dan 

klien setara
Ÿ Self-determination 
Ÿ Confidentiality - Jaminan 

kerahasiaan klien

PRINSIP
KONSELING
FEMINISME

BEHAVIOR
SETTING
UNIT

Ÿ ruang sosiopetal : 
mampu memfasilitasi 
interaksi sosial

Ÿ ruang sosiofugal : 
mampu megurangi 
interaksi sosial. 

Ta t a  p e r a b o t  d a n  p e m b e n t u k a n  a t a u 
pengelompokan ruang sangat berperan dalam 
keberhasilan membentuk ruang sosiopetal dan 
sosiofugal. 

diwujudkan

Rumah aman dapat 
menjadi tempat 

perlindungan bagi 
perempuan yang 

terancam oleh lingkungan 
sekitarya akibat 

kehamilan tidak diinginkan 
yang klien alami. 

Konseling merupakan 
kumpulan fasilitas yang 

berfungsi untuk 
mengembalikan keadaan 

fisik, sosial, maupun 
psikologis manusia yang 

bermasalah menjadi 
kembali normal. 

Rumah aman konseling  dengan layanan yang terpadu diharapkan dapat 
memberikan perlindungan bagi perempuan, serta pelatihan diharapkan 

perempuan juga lebih dapat menjaga diri.

Mengapa rumah aman ? 
terancam oleh lingkungan 
sekitar?
Ÿ malu terhadap diri 

sendiri dan keluarga
Ÿ masih terlalu muda 

sehingga masih labil
Ÿ kurang pengetahuan 

mengenai mengenai 
kesehatan reproduksi 
dan kehamilan

Ÿ penolakan di 
lingkungan tempat 
tinggal

Ÿ ingin memisahkan diri 
secara sementara dari 
lingkungan tinggal

LATAR BELAKANG

sumber :
the second sex - Simone de Beauvoir
yang dirangkum oleh Samsara dan 

terdapat berbagai aspek 
yang mengawali tejadinya 
KTD sebelum kurangnya 
akses (ilmu) mengenai 

kontrasepsi seperti 
pemerkosaan dan pola 
pergaulan lingkungan di 
sekitar wanita atau pria 
tersebut yang tentunya 

dapat mempengaruhi pola 
pikir dan gaya hidup.

3
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ARTI JUDUL

Bina
(mengusahakan 
supaya menjadi 
lebih baik) 

Grha
(rumah) 

Wanita
(peremuan dewasa) 

dapat diupayakan dengan 
memberikan konseling 
terhadap klien yang 
membutuhkan binaan 
sehingga klien menjadi 
lebih baik dan dapat 
kembali kelingkungannya 
didukung dengan 
memberikan suatu 
pelatihan skill.

Rumah aman 
dimaksudkan untuk 
perlindungan fisik dan 
psikis dengan 
mempertimbangkan jarak 
jangkau ke fasilitas publik 
yang diperlukan bagi 
aktivitas perlindungan. 
Rumah aman harus 
memenuhi syarat 
kerahasiaan, keamanan, 
dan kenyamanan.

perempuan yang berada 
pada masa remaja awal 
adalah 12-16 tahun dan 
masa remaja akhir pada 
17-25 tahun

ISU TERKAIT 
DENGAN KTD

IDE 
SOLUSI

PUSAT KONSELING

RUMAH AMAN

Rumah aman dapat 
menjadi tempat 

perlindungan bagi 
perempuan yang 

terancam oleh 
lingkungan sekitarya 

akibat kehamilan tidak 
diinginkan yang klien 

alami. 

Konseling merupakan 
kumpulan fasilitas yang 

berfungsi untuk 
mengembalikan 

keadaan fisik, sosial, 
maupun psikologis 

manusia yang 
bermasalah menjadi 

kembali normal. 

Rumah aman konseling  dengan layanan yang terpadu diharapkan dapat 
memberikan perlindungan bagi perempuan, serta pelatihan diharapkan perempuan 

juga lebih dapat menjaga diri.

Mengapa rumah aman ? 
terancam oleh lingkungan 
sekitar?
Ÿ malu terhadap diri 

sendiri dan keluarga
Ÿ masih terlalu muda 

sehingga masih labil
Ÿ kurang pengetahuan 

mengenai mengenai 
kesehatan reproduksi 
dan kehamilan

Ÿ penolakan di 
lingkungan tempat 
tinggal

Ÿ ingin memisahkan diri 
secara sementara dari 
lingkungan tinggal

PENDEKATAN 

Ÿ Empowering
Ÿ Non-judgemental dan non-

diskriminatif
Ÿ Hubungan konselor dan 

klien setara
Ÿ Self-determination 
Ÿ Confidentiality - Jaminan 

kerahasiaan klien

PRINSIP
KONSELING
FEMINISME

BEHAVIOR
SETTING
UNIT

Ÿ ruang sosiopetal : 
mampu memfasilitasi 
interaksi sosial

Ÿ ruang sosiofugal : 
mampu megurangi 
interaksi sosial. 

Tata perabot dan pembentukan atau pengelompokan 
ruang sangat berperan dalam keberhasilan membentuk 
ruang sosiopetal dan sosiofugal. 

diwujudkan

sumber :
the second sex - Simone de Beauvoir
yang dirangkum oleh Samsara dan 

Aborsi yang tidak aman menghadapkan 
perempuan pada tingginya risiko  sang ibu kematian

dan  sang ibu. Perdarahan, infeksi, morbiditas
sepsis, trauma genital dan usus nekrotik, 

ketidaksuburan, cedera organ dalam, juga hilangnya 
produktivitas dan penderitaan psikologis yang 

tidak dapat diperkirakan

kurangnya 
akses terhadap 

kontrasepsi

kriminalisasi
layanan aborsi

kriminalisasi pendidikan 
dan penyedia layanan 

yang memberikan informasi, 
edukasi, atau saran 

yang berkaitan dengan 
kontrasepsi dan aborsi

kehamilan tidak diinginkan/
direncanakan (KTD)

yang dapat mengarah pada 
aborsi yang tidak aman

berkaitan dengan  
kemampuan profesional untuk 

menyebarkan informasi 
yang tepat dan 

memberikan layanan kesehatan 
seksual dan reproduksi

*Sumber : The Civil Society Coalition on Sexual and Reproductive Health and Rights (2017)

dampak penolakan akses terhadap 
kesehatan dan hak seksual dan 

reproduksi 
(sexual and reproductive health and 
rights-SHRH) pada perempuan dapat 

merugikan dan meluas

terdapat berbagai aspek 
yang mengawali 

tejadinya KTD sebelum 
kurangnya akses (ilmu) 
mengenai kontrasepsi 
seperti pemerkosaan 
dan pola pergaulan 
lingkungan di sekitar 

wanita atau pria tersebut 
yang tentunya dapat 

mempengaruhi pola pikir 
dan gaya hidup.

KESIMPULAN

Grha Bina Wanita 
diharapkan dapat menjadi rumah yang dapat 

mengupayakan seorang wanita menjadi lebih baik.

5 JUTA
Kelahiran

dari

Kemungkinan kasus kehamilan tidak diinginkan jauh 
lebih besar daripada yang disebutkan di atas, yang 
juga termasuk di dalamnya adalah kehamilan tak 

diinginkan yang akhirnya dilahirkan ditambah dengan 
yang tidak dilahirkan. 

Sekitar  tahun = 10 4.8%
Usia  tahun     =  17 41.8%

2015 kasus kehamilan tidak diinginkan 
pada anak dengan rentang usia 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

terjadi 
tiap tahunnya
Di Indonesia

2.500.000
kasus aborsi

80.000
kasus terjadi 
pada wanita

perempuan muda 
dan belum menikah

(IDHS 2012)

7% 
kehamilan 

tidak diinginkan

118.756
kasus kehamilan tidak 

diinginkan mengarah pada 
melanjutkan kehamilan 

hingga pada aborsi

(PKBI 2000-2014)

The Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS)
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)

menghubungi SAMSARA* yang mencerminkan 
kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk dukungan 

psikologis dan kesejahteraan psikologis wanita yang 
sering diabaikan saat mempertimbangkan aborsi.

24% wanita sudah menikah

44% wanita belum menikah

32% tidak memberikan status pernikahan
(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

2011-2015 10346 
perempuan2014-2015 1221

perempuan

(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

2015

1657
kasus 

pemerkosaan
terjadi 

di wilyah
komunitas

Perkiraan dengan angka yang cukup besar 
tentang kejadian kekerasan seksual yang 

sebenarnya masih banyak kekerasan seksual 
yang tidak dilaporkan

2399
kasus 

pemerkosaan
terjadi 

di wilayah 
keluarga

(berdasarkan  dari database hotline Samsara)

 menghubungi kedua organisasi tersebut yang 
mengidentifikasi diri mereka sebagai korban 
pemerkosaan dan mencari informasi tentang 

kehamilan yang tidak diinginkan.
Sementara angka ini relatif kecil, tetapi angka ini 
menyoroti kebutuhan akan informasi yang tepat 

tentang aborsi untuk korban pemerkosaan

2015

41dari 5168
perempuan

data dari samsara 
dan women on web 
menunjukkan bahwa 

banyak korban pemerkosaan 
sedang mencari informasi 

yang berkaitan dengan 
kehamilan yang 

tidak diinginkan (KTD)

menurut menteri sosial, Kofifah Indar Parawansa 78% perempuan di perkotaan

 perempuan di pedesaan22%

2013

10 kota besar, 6 kabupaten

menurut data

Australian Consortium 
For In Country 

Indonesian Studies

Perempuan yang melakukan aborsi di daerah 
perkotaan besar di Indonesia umumnya berusia 

remaja dari 15 tahun hingga 19 tahun. 

di indonesia

berikut adalah data yang menunjukkan angka kehamilan tidak diinginkan 
secara umum dan akibat kekerasan seksual yang juga berakhir pada aborsi

mengakses layanan konseling pasca-aborsi dari 
SAMSARA* yang mencerminkan kebutuhan yang 

tidak terpenuhi untuk dukungan psikologis dan 
kesejahteraan psikologis wanita yang sering 
diabaikan saat mempertimbangkan aborsi.

*Samsara adalah organisasi yang mempromosikan dan mendukung akses pendidikan dan informasi mengenai SRHR dan aborsi yang aman.

tahun
2010

420

tahun
2011

520

tahun
2012

477

tahun
2013

485

tahun
2014

432

tahun
2015

976

tahun
2016

863

tahun
2017

1224

Jumlah Klien Konseling KTD
di PKBI DIY

Jumlah Penduduk Wanita 
di Daerah Istimewa Yogyakarta

Tahun 2016

Sleman
585.321

Gunung
Kidul

373.654

Kulon
Progo

211.852

Bantul
496.235

Yogya-
karta

213.899

*Sumber : Pusat Keluarga Berencana Indonesia, Daerah Istimewa Yogyakarta (2018)

FENOMENA

GRHA BINA WANITA
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KABUPATEN 
SLEMAN

574.82 km2

Site 1 
(Jl. Kayen Raya, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281)

SITE YANG TERPILIH

site

1
3

5

2

4

5

1. 2,9 km menuju puskesmas pembantu depok II
2. 3,9 km menuju RS Condongcatur
3. 4,3 km menuju psukesmas depok II
4. 3,7 km menuju RS. “JIH”
5. 3,7 km menuju RSUP Sardjito
6. 4,8 km menuju RSIA Sakina Idaman

Ÿ deretan bangunan di 
utara lebih padat 
dibandingkan pada 
bagian timur, selatan, 
barat, dan site dikelilingi 
lahan kosong yang 
cukup luas. site juga 
berada pada lahan yang 
dominan kosong.

Ÿ kebanyakan bangunan 
pada sekitar site berupa 
rumah = memecah 
bangunan Grha Bina 
Wanita menjadi 
beberapa masa 
bangunan

FIGURE GROUND JALUR
SIRKULASI

Jalan Kolektor

Jalan Lingkungan

Ÿ site tidak jauh dengan jalan 
kolektor dan dihubungkan oleh 
jalan lingkungan yang dapat 
diakses dari 2 arah (jalan 
timor-timor dan jalan kayen) = 
dapat mengurangi beban 
kendaraan bagi jalan 
lingkungan

Ÿ memberikan lokasi parkir 
didalam site yang dapat 
menampung semua kendaraan 
pengunjung sehingga tidak 
menggunakan sisi jalan 
sebagai lahan parkir = dapat 
mengurangi beban kendaraan 
bagi jalan lingkungan dan 
menghindari penumpukan 
kendaraan di jalan kayen raya

PERSEBARAN
VEGETASI
area pepohonan 
dominan pada bagian 
barat dan selatan site 
dan bagian utara dan  
barat berupa sawah dan 
ladang = dapat 
memberikan view 
tambahan bagi rumah 
aman, namun harus 
memerhatikan sistem 
pembuangan agar tidak 
merusak lingkungan 
sekitar

pepohonan

sawah dan ladang

ANALISIS SITE SKALA MESO

1000 5020 m

U

1000 5020 m

U

SITE

Jalan Kayen

Jalan Timor timor

J
a
la

n
 K

a
y
e
n

 R
a
y
a

Ja
la

n
 K

al
iu

ra
n
g

1000 5020 m

parkir

U

SITE

memecah masa 
bangunan agar 
sesuai dengan 

blockplan bangunan 
sekitar site

mengurangi kontak 
langsung dengan 

sawah untuk 
menghindari 

kerusakan tanam

menyediakan lahan 
parkir yang luas 

guna menghindari 
penumpukan 

kendaraan dijalan 
kayen raya 

suhu 
27

kelembaban 
udara 
87%

tekanan
udara 
1014 mb

curah 
hujan/bulan 
255 mm3

KONDISI RATA-RATA CUACA DIY 
TAHUN 2016

Ÿ suhu tersebut 
merupakan 
suhu nyaman 
untuk iklim 
tropis. site 
juga terletak 
pada 
kawasan 
yang cukup 
terbuka 
sehingga 
memiliki 
sirkulasi 
udara yang 
baik

= didukung 
dengan vegetasi 
tambahan pada 
site 

Ÿ site terletak 
dekat dengan 
sawah, oleh 
karena itu sistem 
irigasi harus 
dipertimbangkan 
dengan baik agar 
tidak muncul 
genangan air 
atau tumpahan 
air dari rumah 
aman ke sawah 
yang dapat 
merusak sawah.

= menempatkan 
utilitas mengarah ke 
bagian depan 
bangunan

Ÿ kandungan uap air 
dalam udara hangat 
lebih banyak daripada 
kandungan uap air 
dalam udara dingin. 
dapat dilihat dari data 
bahwa udara di DIY 
memiliki udara yang 
hangat. site terletak 
dekat dengan sawah, 
oleh karena itu 
kelembaban dapat 
diatasi dengan 
memperhatikan vegetasi 
dan bukaan pada 
bangunan rumah aman

= menempatkan utilitas 
mengarah ke bagian depan 
bangunan

ANALISIS SITE

GARIS SEPADAN

Garis Sempadan :
Ÿ pagar (dari as jalan) 5,5 m
Ÿ bangunan (dari pagar) 2,25 m

U

Area yang terbangun
(sesuai garis sempadan dan KDB)

U

TINGKAT KEBISINGAN

memberikan vegetasi 
sebagai pereduksi kebisingan, 

sekaligus sebagai 
pagar pembatas 

U

1

2

1 2 3

1000 5020 m

Min 36.8 dB, 
Max 55.6 dB, 
Avr 48.1 dB

Min 47.3 dB, 
Max 75.3 dB, 
Avr 63.4 dB

Min 47.9 dB, 
Max 72.2 dB, 

1

2

3

U

3

9
0
 m

100 m

9
0
 m

Luas 
9000 m2

(0,9 hektar)

1000 5020 m

U

100 m

UKURAN DAN 
LUAS SITE 

ANALISIS SITE BERDASARKAN PENDEKATAN

permukiman

seminari tinggi
santo paulus

pertokoan

pastoran 
paroki banteng

FUNGSI 
SEKITAR 
BANGUNAN

1000 5020 m

U

SITE

1

KONDISI
SEKITAR TAPAK

4

2

3

 beradasarkan hasil wawancara 
dengan konselor, pemilihan site yang 
berada ditengah permukiman yang tidak 
terlalu padat memiliki tujuan yakni untuk 
mewujudkan poin pertama pada prinsip 
konseling feminsime yakni ‘empowering’. 
 hal tersebut bertujuan agar pada 
saat klien datang kerumah aman tidak 
merasa tertekan dengan lingkungan 
sekitar rumah aman, namun pada saat 
klien keluar dari rumah aman tetap 
memiliki pandangan akan lingkungan 
tinggalnya.
 Pemisahan ruang sebagai berikut 
merupakan implementasi dari behaviour 
setting unit dalam mewujudkan prinsip 
empowering dimana klien memiliki tahap 
perjumpaan dengan lingkungan sekitar 
selama proses konseling.

TAHAP 1TAHAP 2TAHAP 3

PRIVAT
SEMI 

PUBLIK
PUBLIK

Jalan Kayen

Jalan Timor timor

J
a
la

n
 K

a
y
e
n

 R
a
y
a

Ja
la

n
 K

al
iu

ra
n
g

1000 5020 m

U

SITE

JALUR
SIRKULASI Jalan Kolektor

Jalan Lingkungan

letak site yang berada di tengah permukiman yang 
tidak terlalu pada membuat jalur sirkulasi klien 
yang harus melewati pemukiman sekitar site. hal 
tersebut bertujuan agar pada saat klien datang 
kerumah aman tidak merasa tertekan dengan 
lingkungan sekitar rumah aman, namun pada saat 
klien keluar dari rumah aman tetap memiliki 
pandangan akan lingkungan tinggalnya.

1

2
4

1000 5020 m

U

SITE

3

1000 5020 m

U

pemandangan 
pemukiman
pemandangan 
hijau

SITE

peletakan rumah aman 
pada area yang memiliki 

nilai pandang lebih 
sehingga dapat membantu 

proses konseling klien

area rumah aman

area konseling umum

area pengelola

area parkir area konseling umum
tetap memiliki nilai 
pandang yang baik

pemandangan sawah 
yang hijau dan pemukiman

yang tidak terlalu padat
dapat membantu proses

penyembuhan klien
U

tapak yang memberikan pemandangan pemukiman 
berfungsi untuk membantu proses penyembuhan 
klien yang berguna sebagai tahapan perantara 
sebelum kembali kelingkungan tinggal nya sebagai 
implementasi dari prinsip konselig feminisme yakni 
empowering

Ÿ  kamar klien yang sudah pada tahap kedua 
diberikan pada lantai 2 dikarenakan untuk 
membantu proses konseling pada tahap 2 perlu 
diberikan pemandangan permukiman sebagai 
proses transisi sebelum klien masuk ke tahap 3 
yakni bertemu langsung dengn lingkungan luar.

Ÿ  klien pada tahap 1 diletakkan pada lantai 1 
yang lebih dekat dengan kamar perawat sehingga 
memudahkan proses pengawasan dan pada lantai 
1 memiliki lebih banyak pemandangan hijau yang 
dapat membantu proses penyembuhan seperti 
yang tertera pada literatur halaman 7

LANTAI 1

LANTAI 2

(TAHAP 1)

(TAHAP 2) VIEW 
PEMUKIMAN
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IDE DESAIN

RINGKASAN KONSEP

Ruang 
sosiopetal 

Ruang 
sosiofugal 

BEHAVIOR SETTING UNIT

ruang komunal X ruang privat
Tata perabot dan pembentukan atau pengelompokan 
ruang sangat berperan dalam keberhasilan membentuk 
ruang sosiopetal dan sosiofugal. 

diwujudkan

1. Empowering
2. Non-judgemental dan non-diskriminatif
3. Hubungan konselor dan klien setara
4. Self-determination 
5. Confidentiality - Jaminan kerahasiaan klien

sumber :
the second sex - Simone de Beauvoir yang dirangkum oleh Samsara dan 

PRINSIP KONSELING FEMINISME

mendesain pola letak 
furniture secara melingkar 

atau memilih furniture 
yang bundar 

memisahkan
masa bangunan 
ruang privat dan 
ruang komunal

RP
RK RK

RP = ruang privat
RK = ruang komunal

dengan tetap mengapit 
ruang privat dengan 

ruang komunal

KAWASAN

RUANG

2. NON-JUDGEMENTAL 
    DAN NON-DISKRIMINATIF 

3. HUBUNGAN KONSELOR 
    DAN KLIEN SETARA

ruang komunal

ruang konseling

area tinggal

ruang pengelola

ruang pelengkap

ruang terbuka hijau

TAHAP 1TAHAP 2TAHAP 3

PRIVAT
SEMI 

PUBLIK
PUBLIK

1. kamar fase nivas
2. kamar perawat
3. kamar korban pemerkosaan
4. kamar individu (tahap 1)
5. kamar berdua (tahap 2-3)1

2

3
4

5

LANTAI 1 LANTAI 2

view 
pemukiman

view pemukiman 
yang masih dibatasi 

oleh vegetasi
= vegetasi pada bagian selatan

diberikan lebih tinggi dibandingkan
pada bagian utara 

BEHAVIOUR
SETTING

UNIT

TAHAP 1TAHAP 2TAHAP 3

PRIVAT
SEMI 

PUBLIK
PUBLIK

1. EMPOWERING

warna cerah
sebagai lapisan 

dinding

Ÿ ruang santai
Ÿ ruang tunggu
Ÿ kamar tidur

mendesain pola letak 
furniture secara melingkar 

atau memilih furniture 
yang bundar pada 

ruang komunal

KONSEP INTERIOR

diameter perut ibu hamil 
dapat dihitung dengan 

tinggi fundus yang 
seharusnya sama dengan 
umur kehamilan. Misalnya, 
hamil 20 minggu = 20 cm 

(sampai sekitar 36-37 
minggu). Angka tersebut 
dapat berfluktuasi 2-4 cm 

lebih tinggi/rendah

standar tangga:

langkah naik: 15 - 20 cm

langkah datar: 20 - 30 cm

memperpanjang langkah datar 
anak tangga 2x lipat agar 
ibu hamil dapat melihat 
anak tangga dan tidak 
tersandung anak tangga

konseling
outdoor

R. Tunggu

view ke taman

untuk mewujudkan prinsip 
konseling feminisme poin ke 2 
dan ke 3, lingkup ruang diskusi 
antar konselor dan klien dapat 
diwujudkan dengan penataan 

furniture yang melingkar dibuat 
seperti demikian

DETAIL INTERIOR KONSELING

DETAIL ANAK TANGGA

konseling
outdoor

R. Tunggu

view ke taman

pola letak ruang konseling

memberikan bukaan 
pada tiap kamar 

guna proses penyembuhan 
pada masa konseling

(implementasi dari behaviour setting unit) 

(yang kemudian di implementasikan pada 
bagian kawasan untuk mewujudkan empowering) 

Konsep Desain :
Konsep yang mengutamakan green 
elements, masing-masing ruang konseling 
dan area fungsional melekat pada taman, 
yang menciptakan interaksi secara 
langsung antara interior dan eksterior 
(ruang hijau lebih dari )  57 persen

Pencahayaan 
dan Penghawaan :
 Interiornya dirancang dengan 
cross-ventilated windows dan 
menciptakan tempat yang nyaman, 
dan tetap menjaga privasi masing-
masing pasien.

Penghawaan :
Kontrol suhu menjadi dasar desain,
Ÿ orientasi bangunan
Ÿ menemptakan sun shading secara 

maksimal
Ÿ mendesain jendela untuk memaksimalkan 

penghawaan alami
Ÿ pemisahan daerah tertutup oleh ruang 

transisi
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TRANSFORMASI DESAIN

SITEPLAN
1. Area Konseling
2. Ruang Melahirkan
3. Ruang Inap Bayi
4. Kamar Perawat
5. Kamar Fase Nivas
6. Laundry
7. Kamar Mandi
8. Ruang Makan
9. Dapur
10. Ruang Ibadah
11. Ruang Keseninan
12. Perpustakaan
13. Kamar Tahap 1
14. Area Konseling Umum
15. Ruang Kunjungan
16. Amphitheather
17. Ruang Pelengkap

POTONGAN RUMAH AMAN

1
5

6

2

3
4

7

9

13

14

10

11

12

15

16

17

76

8

1

4

1 2 3 4

Bermula dari block kamar 
ukuran 3x3 untuk lantai 2

menyusun block kamar 3 
sejajar dipisah dengan selasar

block masa pada nomer 2 
disusun demikian untuk 

mendapat kan void disetiap 
sudut ruangan dan pada bagian 

tengah

hasil akhir menyesuaikan 
jumlah kamar yang dibutuhkan 
dengan tetap menargetkan void 

pada setiap sudut bangunan
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POLYCARBONATE 
PUTIH SUSU

ATAP ONDULINE

MEDIA TANAM :
HIDROPONIK

SUN SHADING
POT TANAMAN 

Servis

Kamar 
Tahap 2

Fasilitas 
Umum

Kamar 
Tahap 1

Servis

Kamar 
Fase Nivas

Fasilitas 
Pelayanan
Utama

Fasilitas 
Umum

Fasilitas Pelayanan
Utama

Kamar Tahap 1
(korban pemerkosaan)

Kamar 
Tahap 2

Fasilitas 
Umum

Kamar 
Perawat

Kamar 
Perawat

Kamar 
Perawat

LANTAI 2

LANTAI 1

ZONA KONSELING UMUM

STRUKTUR RIGID

ZONA KANTOR PENGELOLA

KOMBINASI ATAP MIRING DAN PELANA

MATERIAL DAN DETAIL

SUN SHADING
DINDING

TANGGA 
RAMAH IBU HAMIL

RUMAH AMAN

KONSELING UMUM DAN 
KANTOR PENGELOLA

PERPUSTAKAAN

RUANG MAKAN

TANGGGA KAMAR TIDUR

STRUKTUR BETON

RUANG MAKAN
TERBUKA
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